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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Globalisasi menimbulkan persaingan yang kompetitif dalam berbagai 

bidang kehidupan. Lingkungan bisnis yang saat ini bersifat dinamis, 

kompleks, berkaitan dengan perubahan teknologi, keterbatasan sumber daya, 

ekonomi global serta perubahan politik yang tidak menentu (Erikson dalam 

Dewanto, 2010), menyebabkan perusahaan harus berusaha dengan baik dan 

berdaya saing, guna mempertahankan usahanya serta menghasilkan 

pendapatan yang baik. Untuk mencapai hal ini perusahaan dapat 

menggunakan informasi yang berguna sebagai sarana pengambilan 

keputusan, sehingga sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan selalu menghadapi 

berbagai kendala. Diantaranya adalah bagaimana agar suatu organisasi dapat 

beroperasi secara efisien, guna memperoleh keuntungan. Untuk itu diperlukan 

suatu sistem pelaporan intern yang memadai. Dalam pelaporan intern ini 

diperlukan akuntansi manajemen. 

Akuntansi manajemen hadir karena adanya kebutuhan akan informasi 

akuntansi guna mengakomodasi manajemen dalam proses penentuan 

keputusan yang paling tepat di antara berbagai alternatif keputusan yang 

tersedia. Dengan informasi yang tepat maka dapat memberikan kontribusi 

positif bagi perusahaan. Hal ini dibenarkan dengan pernyataan Horngren 

(2003) yang berpendapat bahwa akuntansi manajemen sangat penting dalam 
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Globalisissaaasi menimbulkan persaingan yang kokokompetitif dalam berbagai

bidang kkkehidupan. Lingkukukungngngananan bbbisisisnininis yyay ng saat iniii bersifat dinamis, 
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menentukan keberhasilan suatu organisasi. Perusahaan yang memiliki sistem 

akuntansi manajemen yang baik tentu berdampak pada kinerja yang baik 

pula. 

Informasi akuntansi manajemen adalah penghubung yang sistematis  

dalam penyajian informasi yang berguna bagi pihak manajemen perusahaan. 

Dengan penggunaan informasi akuntansi manajemen, akan mempermudah 

proses pengambilan keputusan, khususnya keputusan jangka panjang. 

Penggunaan informasi yang tepat akan mempermudah pencapaian tujuan 

perusahaan, sebaliknya jika tidak tepat akan berdampak buruk bagi 

perusahaan tersebut. 

Penyajian informasi akuntansi manajemen mengalami perkembangan 

dengan berbagai macam model, metode, atau prosedur. Hansen and Mowen 

(2007) menyatakan bahwa tahap awal perkembangan di abad ke 19, akuntansi 

manajemen lebih cenderung pada prosedur perhitungan biaya produk dan 

penelusuran profitabilitas ke tiap jenis produk, yang saat ini juga masih 

banyak digunakan. Islam and Kantor (2005) berpendapat bahwa sebagian 

besar konsep dan teknik yang digunakan dalam akuntansi biaya tradisional 

yang sampai saat ini masih banyak dipakai adalah yang dikembangkan di 

awal abad ke 19. Di tahun 1925 fokus akuntansi manajemen berpindah ke 

perhitungan nilai persediaan yang akan dilaporkan kepada pengguna 

eksternal. Di akhir tahun 1980an, praktik-praktik akuntansi manajemen 

tradisional dianggap tidak mampu lagi memenuhi tuntutan kebutuhan 

informasi bagi manajer. Perkembangan teknologi, lingkungan bisnis yang 

pula. 

Informasasasiii akuntansi manajemen adalah penenenghgg ubung yang sistematis  

dalam pepepenyajian informasi ii yayayangngng bbererergugugunann bbbagi pihak manaaajejejemen perusahaan. 

Deeennngan penggunununaaaan nn ini formasi akuntansiii mamamananaajejejemmmen, akan mememempermudah 
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deeengan berbagai macam m mooddel, metododee, aatatau prosedur. Hansen aand MMMooowennn 

(2(2(20000 7) menyatatakakakannn bababahwhwhwaa a tatt hap awal pperererkekekembmbmbananangagagan n didi abbad ke 1119,9,9, akuntananansisii 

manajemen lebih cenderung papapadadada ppprosedur perhitungan biaya produkkk dddaana  

pepepenen lusuran profitabilitas ke tiap jenis produk, yang saat inii jjjuuguga a a mamamasis h 

bany kkak dddiiigunakakakananan. IIIslam ananand d d KaKaKantntntororor (((200555))) bebeberprprpene ddad pattt bbbahwa a a sesesebababagian 

bebebesasas r kkonssepepep dddan teknik yangngng digunnakakakan dalam akukukuntntntanana si bb aiayayaya tttradisional 

yang sampai saat ini masihhh banyak ddidipakai adalah yang dikembangkan di

awal abad ke 19. Di tahun 191 25 fokuuus akuntansi manajemen berpindah ke 

perhitungan nilai persediaan yannngg akan dilaporkan kepada pengguna 

eksternal Di akhir tahun 198000an praktik-praktik akuntansi manajemen
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dinamis, serta kondisi ekonomi suatu negara atau daerah yang mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu menuntut adanya metode atau teknik yang 

lebih baik dalam akuntansi manajemen. Kondisi ini kemudian menjadi awal 

kemunculan praktik-praktik akuntansi manajemen kontemporer atau modern 

di awal tahun 1990an dengan salah satu yang fenomenal adalah Activity 

Based Costing.

Pavlatos and Paggios (2009) juga menambahkan bahwa teknik-

teknikakuntansi manajemen tradisionalyang berorientasi pada internal 

organisasi saat ini, telah bergeser dari peran penentuan dan pengendalian 

biaya yang bersifat �simple� atau �naive� menjadi peran yang bersifat 

�sophisticated� dalam menghasilkan value bagi konsumen melalui 

pemanfaatan sumber ekonomi yang tersedia. Kondisi ini akan dialami oleh 

semua jenis perusahaan baik perusahaan jasa, manufaktur maupun dagang. 

Idealnya, perusahaan-perusahaan memerlukan informasi akuntansi 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Perusahaan jasa dalam hal ini 

industri perhotelan juga tidak lepas dari kebutuhan akan informasi akuntansi 

manajemen.Hotel merupakan jenis usaha yang menyediakan pelayanan jasa 

dengan fasilitas penginapan serta layanan pendukung lainnya. Meskipun 

dalam pengelolaannya tidak serumit perusahaan manufaktur namun karena 

termasuk jenis usaha padat modal dan padat karya yakni dalam 

pengelolaannya memerlukan modal yang besar dan menyerap banyak tenaga 

kerja, maka usaha perhotelan juga membutuhkan informasi akuntansi 

manajemen yang memadai. 
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teteteknknknikikikaaka unntatatannsi mmanajemen trada isionalyang beb roririienenentasiii pppadadada aa inteeernr al 

orrrggganissasasi saat ini, ttelelah bergesserr dari peranan penentuan dddana pppenenengegg ndaliaaan 

bbiayyya a yayang bersifat �ssimpmple� aataau �naaivivee� menjadi peeraran n yayy ngngg bbbererersifat t

�sooophisticated�d� dadalam memengn hhassilkkanan value bbagagi konsummmen melalalluiuu  

peeemanfaatan sumber ekokonoommi yang teterrs dediaia. Kondisi ini akan dddialamiii olehh h

sesesemmum a jeniis peperuruusasasahahahaananan bbbaiaiaik kk perusahaan jjjasasasaaa, mmmanananufufufakakttur maupununn dddagang.. 

Idealnya, perusahaan-ppperererusussahahahaan memerlukan informasi akuntntntanananssis  

mamamanajemen dalam pengambilan keputusan. Perusahaan jasa dalalalaamam hhhalalal ini 

industtt irii perhhhotetetelalalan n n jujujuga t ddidakakak lllepepepasasas dddararariii kebutututuhahahann n akaakan iii ffnformasii aaakukukunnntansi 

mamamanann jejemen.n.n.HoHoHotel merupakan nn jenis usssaaaha yang menyeyeyedididiakan pppelelelaaayanan jasa 

dengan fasilitas penginapannn serta layyay nan pendukung lainnya. Meskipun 

dalam pengelolaannya tidakkk serumit ppperusahaan manufaktur namun karena 

termasuk jenis usaha padatatt mmooodal dan padat karya yakni dalam 
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Indonesia adalah negara berkembang dengan kondisi geografis berupa 

kepulauan sehingga pertumbuhan ekonomi dan pembangunan tiap daerah nya 

tidak selalu sama dan merata.Investasi di bidang jasa akhir-akhir ini 

berkembang pada daerah-daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan yang baik, salah satu nya adalah kota kupang dan daerah 

sekitarnya. 

Kupang adalah ibukota propinsi Nusa Tenggara Timur yang beberapa 

tahun terakhir mulai berkembang, beberapa event nasional sering di 

selenggarakan di kota ini. Hal tersebut memberikan iklim investasi yang 

positif dan terus meningkat. Hadirnya hotel-hotel berbintang dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir, menjadi bukti berkembangan industri jasa di kota 

ini. 

Akumulasi nilai investasi perhotelan di kota Kupang mencapai tujuh 

triliun (ANTARANEWS.com). hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

kunjungan yang meningkat membuat industri penunjangnya juga tumbuh 

dengan baik. Menurut Tribunnews dalam pos kupang (9 april 2015) 

pembangunan hotel berbintang di kota Kupang dan sekitarnya tumbuh subur 

karena pengunjung atau tamu-tamu dari luar kupang lebih memilih tinggal di 

hotel berbintang dari pada hotel kelas melati, hal ini karena faktor fasilitas 

dan kenyamanan. 

 Fakta lainnya adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata NTT (2014), 

menjelaskan bahwa pertumbuhan kunjungan ke Kupang dan sekitarnya 

ternyata meningkat, hal tersebut dibuktikan dari data kunjungan wisatawan 

tidak selalu sama dan n mmmerata.Investatatasisisi di bidang jasa akhir-akhir ini

berkembang ppadadadaa daerah-daerah yang mengalamii ppperere tumbuhan ekonomi dan 

pembannggugunan yang baik, ssalallahahah sssatatatu u u nynyn a a a adalah kota kukukupapp ng dan daerah 

seekikikitarnya. 

KuKuKupapapang adadaalalalahh h iibukota prroopinsi Nusa TeTeTengngn garaaa TTTimimimuurur yang bebebeberapa 

tatatahuhuhun nn teraaakhkhkhir mmulu ai berkembaang, beberapa evennt tt nasiiiononnalalal sssering g g di 

seeelllengggggagarakan di kototaa ini. Hal teersebut meembm erikan iklimimm invvvesesestatatasi yannng gg

posiiittitif f dadan terus meningngkak t. Hadadiirnya hohottel-hotel berbinntatangngg dalllamamam kkkuuru unn 

waaakktu lima tahahunun tterakhir, mmene jadii buuktiti berkembmbanangan industririi jasa ddi koototaaa 

innnii. 

Akkumululasasasiii nininilalalaiii inininvevv stasi perhotttelelelananan dddiii kokokotatat KKupang meeencncncapai tujujujuhuhuh 

triliun (ANTARANEWS.com)m)m)... hahahalll ini mengindikasikan bahwa tiiingngngkakakat 

kukukunjnjjungan yang meningkat membuat industri penunjangnya jjjuguguga tututumbmbmbuh 

dengan bbb iiaikkk. MMMenenenuuurut TTTririribububunnnnnnewewews s s dddalam popopos s s kukkupang (((999 apppriririlll 222015) 

pepepembmm angugg nananannn hhhotel berbintangngng di kotataa Kupang dan seseekikikitat rnyay tttumumumbbuh subur 

karena pengunjung atau tammmu-tamu darrrii luar kupang lebih memilih tinggal di 

hotel berbintang dari pada hhhotel kelasss melati, hal ini karena faktor fasilitas 

dan kenyamanan.

Fakta lainnya adalah Dinaas Kebudayaan dan Pariwisata NTT (2014)
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provinsi Nusa Tenggara Timur Periode 2010-2014, pada tahun 2010 yang 

berkunjung ke Kupang dan sekitarnya sebanyak 352.862 wisatawan yang 

terdiri dari 110.852 wisatawan asing dan 242.010 wisatawan lokal. Jumlah 

tersebut meningkat 39.68% di tahun 2011 menjadi 492.883 wisatawan, 

sebanyak 139.805 wisatawan asing dan 353.078 wisatawan lokal.Pada tahun 

2012 mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 69.27% menjadi 

834.315 wisatawan, yang terdiri dari 130.330 wisatawan asing dan 767.849 

wisatawan lokal. Tahun 2013 memang mengalami penurunan 8.35% karena 

penurunan yang berasal dari wisatawan lokal, namun di tahun 2014 kembali 

naik. Rata-rata pertumbuhan kunjungan sebesar 20.20% tiap tahunnya. Ini 

adalah hal yang cukup signifikan untuk kota yang masih berkembang dan 

diperkirakan akan meningkat pada tahun berikutnya. 

Kondisi bisnis yang kompetitf tentu tidak terhindarkan lagi dari para 

pelaku usaha hotel di kota Kupang dan sekitarnya. Dalam menghadapi 

kondisi persaingan yang kompetitif manajemen hotel tentu membutuhkan 

informasi yang akurat dan relevan, guna mencapai perencanaan, pengendalian 

dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Praktik-praktik akuntansi manajemen tradisional lebih menekankan 

aspek-aspek teknis, sedangkan praktik-praktik akuntansi manajemen 

kontemporer cenderung pada aspek-aspek perilaku, hal ini menjadi kendala 

tersendiri bagi kota kupang dan daerah disekitarnya, sebab hotel-hotel di 

kupang umumnya menyerap karyawan lokal yang kualitas sumber daya 

manusia�nya tergolong rendah, selain itu pengaruh budaya sehingga proses 

terdiri dari 110.852 wisatatatawawawan asing dddananan 242.010 wisatawan lokal. Jumlah 

tersebut meninnngkgkgkat 39.68% di tahun 2011 menjnjnjadaa i 492.883 wisatawan, 

sebanyakakak 139.805 wisatawwwaaan aaasisisinggg dddananan 35355 .078 wisatawananan lokal.Pada tahun 

20001112 mengalamimimi kkkenenenaikan yang cukkup tttininnggggggiii sebesar 69.2227%77  menjadi 

834.31115 55 wiwiwisasas tawan,n,n, yyang terdiri ddari 130.330300 wwwisatawwwananan aaasisising dan 77767.849 

wiwiwisasasatatatawwwan lololokkal. TTahun 2013 meemmang mengalaamim  penennuruu unannn 888.3.3.35%5%5% karararena 

peeennnuruuunnan n yang berasasala  dari wisaattawan lokaal,l, namun di tahuhuhun 2000141414 kembaaalil  

naikkk. RaRata-rata pertumbubuhah n kuunjjungan seebbesar 20.20% ttiaiapp tahuuunnnnnnyayaya. Inii

adddala ah hal yanng g cucukup siiggnififikaan untntukuk kota yayangng masih berkekekembang dadadannn 

diiipperkirakan akan meniningngkakatt ppada tahhunun bererikikutnya. 

Ko dndisisi i bibibisnsnsnisisis yyyananang g g kompetitf teeentntntuuu tititidadadakkk tetet rhrhiinddarkan llagagagiii dari ppparararaaa 

pelaku usaha hotel di kota KKKupupupananang dan sekitarnya. Dalam menghahahadadadappip  

kokokondn isi persaingan yang kompetitif manajemen hotel tentu mmmememembubuutututuhkhkhkan 

informasiii yanggg aaakukukurararattt dan reeelelelevavavan,n,n, gggunununaaa mencapapapaiaiai ppperee encanaan, pengngngeenendddalian 

dadadan n n pepp ngggammmbibibillalan keputusan yayayang tepatatat.

Praktik-praktik akunnntansi manaaajemen tradisional lebih menekankan 

aspek-aspek teknis, sedannngkan prrraaktik-praktik akuntansi manajemen 

kontemporer cenderung pada aaasps ekkk-aspek perilaku, hal ini menjadi kendala 

tersendiri bagi kota kupang dann daerah disekitarnya sebab hotel-hotel di
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pengambilan keputusan terkadang masih menggunakan insting dibandingkan 

informasi akuntansi manajemen, padahal informasi akuntansi manajemen 

kontemporer relevan dipakai pada kondisi bisnis  kompetitif yang terjadi di 

daerah tersebut. 

Literatur akuntansi manajemen menyatakan bahwa lingkungandimana 

akuntansi manajemen dipraktikan pasti berubah seiring dengan 

kemajuandalam teknologi informasi, lingkungan persaingan yang tinggi dan 

resesi ekonomi (Waweru et al, 2005 Informasi akuntansi manajemen tentu 

akan berkembang dan beradaptasi sesuai sesuai dengan kondisi 

tersebut,penggunaan teknik atau praktik yang tradisional mulai berkembang 

ke teknik atau praktik yang lebih modern guna menjawab tantangan 

zaman.Kondisi ini memotivasi peneliti untuk meneliti  perkembangan 

praktik-praktik akuntansi manajemenbagi hotel-hotel di Kupang dalam 

menghadapi lingkungan yang kompetitif. 

Berbagai penelitian tentang praktik akuntansi manajemen di berbagai 

sektor telah banyak dilakukan di beberapa negara.Naci, Cela dan Dollani 

(2010) melakukan penelitian mengenai praktik-praktik akuntansi manajemen 

di Albania. Hasil yang ditemukan menyatakan bahwa praktik-praktik 

akuntansi manajemen di Albania tidak kompleks dan tidak 

sophisticated.Budgeting, product profitability dan financial performance 

measurement lebih sering dipakai dibanding yang lain. 

Penelitian lain mengenai praktik akuntansi manajemen pada usaha 

perhotelan di Yunani menyatakan bahwa praktik-praktik akuntansi 

kontemporer relevan dipapapakakakaiii pada kondididisisisi bisnis  kompetitif yang terjadi di

daerah tersebut.t.t. 

LiLiLitteratur akuntansi mamamanananajejej mememen n n mememenynn atakan bahwaa lllingkungandimana 

akkkuuuntansi manananajejeemememen dipraktikan paaastststi i i bebeberubah seirrinining dengan 

kemajujuuananandadadalllam teeknknknolologi informmaasi, lingkungagaan n n pep rsaiaiaingngngananan yang tingngnggi dan 

reeesesesesisisi eekonononommi (WaW weru et al, 202005 Informasii akunntatatansn i mamaanananajejejememm n tetetentu 

akkkan bberkembang dad n beraadadaptasi seesusuai sesuai dedd ngananan kondiisiss  

terseebebutut,p,penggunaan teknknikik atau ppraktik yayang tradisional mmulu aiaiai bererrkekekembmbmbang 

keee teknik atauau pprar ktik yyanng leebih h mmodernn ggununa menjawababb tantangggananan 

zaaaman.Kondisi ini meemom titivavasi penneleliiti uuntuk meneliti  peerrrkembabaangannan 

prprprakaka tik-praktitik k akakakununttatansnsnsiii mam najemenbnbbagagagiii hohohotetetel-l-l-hohoh tel di Kupupupaaang dalalalam mm

menghadapi lingkungan yang kkkomomompepepetitif. 

Berbagai penelitian tentang praktik akuntansi manajememeennn ddidi bbberererbababaggai 

sess ktor t lel hah bbanananyayayakkk dilakukakakan n n dididi bbbebebeberapa neegagagararara.N..Nacii, CCela daaan n n DoDoDollani 

(2(2(20101010)0)0) mmelelelakakak kukan penelitian memm ngennaaiai praktik-praktikikik aaakukukuntananansisisi mmanajemen 

di Albania. Hasil yang ddditemukan menyatakan bahwa praktik-praktik 

akuntansi manajemen dididi Albannnia tidak kompleks dan tidak 

sophisticated.Budgeting, produduuct ppprofitability dan financial performance

measurement lebih sering dipakai dibanding yang laint
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manajemen tradisional lebih banyak digunakan dibanding yang modern. 

Praktik-praktik yang sering digunakan antara lain ABC,balance scorecard,

dan benchmarking (Pavlatos dan Pagios,2009). 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanpernyataan yang dikeluarkan oleh International 

Federation of Accountants (IFAC) akuntansi manajemen telah mengalami 

empat fase evolusi yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Fase 

pertama adalah faseCost Determination and Financial Control yang masih 

didominasi oleh hal-hal yang sifatnya teknis. Fase kedua yaituInformation for 

management Planning and Control, yang cenderung pada penggunaan analisa 

pengambilan keputusan. Fase ketiga yaitu fase Reduction of Resource Waste 

in Business Process yang mengedepankan upaya-upaya untuk mengeliminasi 

�non-value added activities�. Pada fase ini mulai dikenal process analysis 

serta teknik-teknik manajemen biaya. Selanjutnya fase yang keempat adalah 

fase Creation Value through the effective use of resources. Pada tahap ini 

ditemukan terjadinya pergeseran fokus pada customer value, shareholder 

value dan organisational innovation. Berdasarkan uraian tersebut maka 

peneliti akan meneliti tentang praktik-praktik akuntansi manajemen pada 

hotel-hotel di Kupang dan sekitarnya dengan rincian sebagai berikut: 

1. Praktik-praktik akuntansi manajemen apa yang digunakan pada hotel-

hotel di kota Kupang dan sekitarnya serta termasuk pada fase yang 

mana? 

dan benchmarking (Pavlatatatososos dddan Pagios,s 202020090 ). g

I.2 Rumusasaann Masalah 

Berdasarrrkkkanpnpnperere nyataan yang ddikikikeleleluauauarkrkrkan oleh InInI ternational 

Federararatititiononon ooof Accococouununtants (IFAACC) akuntansiisi mmmanajemmmenenen tttelee ah menenengalami 

emmmpapapat tt faseee eevoluusisi yang saling bberkaitan satu ddengananan yang g g lalalainininnynn a. FFFase

peeerrrtammmaa a adalah faseCoCost Determminnation andd FFinancial Cononntrol yyyananang masisiih l

ddidooomiminanasi oleh hal-hal l yayang sifaatnnya teknkniss. Fase kedua yyaiaitutuInInInfoff rmmmatatatioioionnn for ruu

maaanagement PPlalannnning and d CoContrroll, yayangg cenderurungng ppada pengguuunaan analiiisasasa 

peeengambilan keputusan.n Fasasee ketiga yyaiaittu ffaase Reduction of Resooource WWWasttte 

ininin BBusiness PrPrococcesesessss yayayangngng mmmengedepankananan uuupapapayayaya-u-u-upapapayay  untuk mmmenenenggeliminananasisii 

�non-value added activities�. PPaPadadada fffase ini mulai dikenal process annalalalysysysiiis 

sesesertrtr a teknik-teknik manajemen biaya. Selanjutnya fase yang keeeemmpmpatatt aaadadadallal h 

fase CCCrea itition VVValalalueueue throughghgh ttthehehe eeeffffffececec ititive useee ooof f f rereresources. PPPadaaa tttahahahaaap ini 

dididitetetemum kkan n teteterjrjrjadinya pergeseseseran fokukukus pada custommmererer v lalue,,, shshshareholder 

value dan organisational iinnovation. Berdasarkan uraian tersebut maka 

peneliti akan meneliti tentaaangn  praktiikik-praktik akuntansi manajemen pada 

hotel-hotel di Kupang dan sekitatatarnyayaya dengan rincian sebagai berikut: 

1 Praktik-praktik akuntansi maanajemen apa yang digunakan pada hotel-



8

2. Apakah perbedaan kategori bintang pada hotel-hotel di kota Kupang dan 

sekitarnya menimbulkan perbedaan praktik-praktik akuntansi manajemen 

yang digunakan? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melaporkan tingkat 

perkembangan, adopsi dan manfaat yang berasal dari praktik-praktik 

akuntansi manajemen dengan menggunakan analisa yang dikembangkan oleh 

International Federation of Accountants (IFAC),di industri perhotelan 

khususnya hotel-hotel di kota Kupang dan sekitarnya. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan referensi tambahan bagi penelitian terdahulu khususnya 

yang berkaitan dengan praktik akutansi manajemen yang dijalankan di 

unit usaha hotel dalam penyelesaian tugas-tugas manajerialnya. 

2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembaca, sebagai 

tambahan pengetahuan tentang penggunaan praktik-praktik akuntansi 

manajemen pada industri perhotelan. 

 

yang digunakan?

I.3 Tujuannn PPPenelitian 

Tujuan dddararari penelitian ini yaiaiaitututu uuuntntntuk melaporrrkakk n tingkat

perkemmmbababangngngaaan, adddoopopsii dan mana faat yang g bebb rasal dadadaririri praktikkk-p-praktik 

akakakunununtatatannsi mmamanajemem n dengan mennggunakan analilisa yananng gg dikekk mbmbmbananangkgg an oooleh 

IIInttternaatatiional Federaratit on of AcAcccountants ((IIFAC((( ),di indnddusuu trii pepeperhotelaanan CC

kkhusussususnynya hotel-hotel didi kkota Kuupaang dann sseekitarnya. 

I.4 MMaM nfaat Penelitian 

Addapunn mmmanananfafafaatatat dddararari penelitian ininini aaadadadalalalahhh sesesebabagaii berikut:t:: 

1. Memberikan referensi tammmbabab hahahan bagi penelitian terdahulu khususususnynynya 

yang berkaitan dengan praktik akutansi manajemen yang g dididijajajalalalanknknkananan di 

unititit usahhaha hhhotototelelel dddalam pppenenenyeyeyelelelesasasaiaiaiannn tugas-tututugagagasss mamanajjje iri llalnya.. 

22.2. DiDihharaaapkpkpkaan dapat memmmberikan n n kontribusi bbbagagagiii pep mbmbacacacaaa, sebagai 

tambahan pengetahuan tentang pppenggunaan praktik-praktik akuntansi 

manajemen pada industrii i perhotelaaan.
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I.5 Batasan Masalah 

Agar terfokus pada tujuan penelitian maka peneliti memberikan 

batasan-batasan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Lingkungan penelitian ini adalah hotel-hotel yang berada di kota Kupang 

dan sekitarnya ( keseluruhan hotel berbintang pada provinsi Nusa 

Tenggara Timur ) 

2. Hotel-hotel yang diteliti adalah hotel bintang 2-5 

3. Sampel dari penelitian ini adalah akuntan manajemen/ orang yang 

mengerti mengenai penggunaan informasi akuntansi manajemen. 

I.6 Sistematika Penulisan 

Bab I PENDAHULUAN, akan membahas mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II PERKEMBANGAN AKUNTANSI MANAJEMEN, akan 

membahas mengenai pengertian akuntansi manajemen, sistem informasi akuntansi 

manajemen, informasi akuntansi manajemen, perbedaan akuntansi keuangan dan 

akuntansi manajemen, perkembangan akuntansi manajemen berdasarkan 

penelitian terdahulu. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN, akan menjelaskan mengenai jenis 

penelitian, objek penelitian, sampel dan populasi, metode pengambilan sampel, 

jenis dan pengumpulan data, variabel penelitian, serta metode analisa data 

batasan-batasan ruang lingngngkukukup penelitiianann sssebee agai berikut: 

1. Lingkungananan penelitian ini adalah hotel-hotel yanananggg berada di kota Kupang 

dan n n sekitarnya ( kessselee urururuhuhuhananan hhhotoo elll berbintang paaadadad  provinsi Nusa 

Tenggara TTimimimururur ))) 

2. HoHoHotetetel-ll hohohotel yayay ngngng dddiiteliti adalaha  hotel bintatangngng 2-5 

3.3.3. SaSaSampelelel ddari pep nelitian ini adalah akuntaan n maanananajemen/n/n/ ooorararang yyyang 

memeengn erti mengenanai penggunaaaan informasisi akuntansi manannajemmmenenen..

I.6 Sissts ematika PePenunulil san

Bab I PENDAHULULUAUAN,N, akan mmembmbahas mengenai lataarrr belaaakkkanggg, 

rumuuusasasan n masallah,h, ttujujujuauauannn pepepenenenelil tian, manfaaaattt pepepenenenelililitititianana ,, bbatasan mamamasasasalah, serere tatata 

sistematika penulisan. 

Bab II PERKEMBANGAN AKUNTANSI MANAJEMEMEMEN,N,N, aaakkak n 

mememembmm ahhas mengenaaai ii pepepengngngertian aaakukukuntntntananansisisi mmmanajemmmenenen,,, sisisiststem iii ffnformasii aaakukukunnntansi 

manaajejejememm n, infffororormmmasi akuntansii mmmanajemmmeen, perbedaan akakakununu tansi kekekeuuuangan dan 

akuntansi manajemen, perkemmmbangan akuntansi manajemen berdasarkan 

penelitian terdahulu.

Bab III METODOLOGI PENENENELLIIITIAN, akan menjelaskan mengenai jenis 

penelitian objek penelitian sampel dddan populasi metode pengambilan sampel
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Bab IV HASIL PENELITIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN, akan 

menjelaskan mengenai uji validitas, uji reliabilitas, data responden, uji statistik, 

gambaran umum praktik akuntansi manajemen, praktik akuntansi manajemen 

berdasarkan fungsi manajerial, analisa berdasarkan kategori bintang (*), dan 

analisa berdasarkan perkembangan akuntasi manajemen (IFAC). 

Bab V PENUTUP, akan berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan 

penelitian dan saran. 

 

gambaran umum praktik akkkunununttatansi manajejejememem n, praktik akuntansi manajemen 

berdasarkan fungsisii mmanajerial, analisa berdasarkan kkkatata egori bintang (*), dan 

analisa berddasasasarkan perkembangggannn aaakukukuntntntasasasi i i mamamannan jemen (IFAC)C)C)..

BBab V PENUNUNUTUTUTUP, akan berisi mennngegegenananaiii kkesimpulan, kekk terbatasan 

peeennnelitian dddananan sssarararan.


